
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kausal komparatif (Causal 

comparative research). Menurut Nur Indriantoro dan Supomo (2018) pada 

penelitian kausal komparatif (Causal comparative research) merupakan tipe 

penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka dan di analisis 

dengan statistik (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini variabel independen yaitu 

religiusitas, kesadaraan wajib pajak dan sanksi pajak sedangkan variabel 

dependen adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Tempat ataupun objek penelitian ini adalah pada kantor pelayanan, 

penyuluhan, dan konsultasi perpajakan (KP2KP) yang berada di Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Data penelitian ini diambil dalam kurun 

waktu tertentu yaitu selama tiga bulan. Penelitian ini akan dilakukan mulai dari 

bulan April-Juni 2025. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2018) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada 

Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) yang berada 

di Tembilahan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode simple random sampling. Menurut Sugiono (2018), disebut simple 

random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara 

demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Responden yang 

dipilih pada penelitian ini adalah laki laki dan perempuan. Jumlah anggota sampel 

sering dinyatakan dalam ukuran sampel. Bila populasi besar, penulis tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, maka penulis dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Berdasarkan penjelasan 

diatas, dikarenakan jumlah populasi yang besar dan keterbatasan waktu yang 

dimiliki maka penulis akan menggunakan sampel yang di ambil dari populasi 

tersebut. Besarnya sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus slovin 

sebagai berikut : 

 

 

Diketahui: 

 

N = ukuran sampel 

 

N = banyaknya populasi 

𝑵 

𝒏 = 
𝟏 + 𝑵𝒆𝟐 

e = presentase kesalahan yang dapat ditoleransi menurut statistic (10%) 
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3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

 

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber datanya question. diukur menggunakan skala likers. Skala 

likert merupakan skala yang bipolar yang mengukur baik tanggapan positif 

ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Data sekunder yaitu sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini sumber data 

sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian yang 

berasal dari literatur jurnal dan buku-buku yang relevan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

Kuesioner atau angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono ,2018). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert. Skala Likert umumnya lima angka penilaian,yaitu : 1 Sangat Setuju 

(SS), 2 Setuju (S), 3 Netral (N), 4 Tidak Setuju (TS), 5 Sangat Tidak Setuju 

(STS). 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 
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3.5 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

 

3.5.1.1 Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

Menurut Andriani & Herianti (2015) kepatuhan wajib pajak dapat menjadi 

tolak ukur melalui pemahaman yang dimiliki oleh setiap wajib pajak mengenai 

cara untuk melakukan pengisian SPT, objek pajak, kebijakan yang baru dibuat 

tentang peraturan pajak, jenis pajak, dan ketentuan lain mengenai pajak. 

Kepatuhan diartikan sebagai suatu tindakan yang dilaksanakan atas permintaan 

orang lain, dimana kepatuhan ini mengacu pada respons terhadap suatu suatu 

permintaan dengan orang lain sebagai pemicunya (Pajak et al., 2024). Kepatuhan 

wajib pajak telah menjadi peranan penting mengingat sistem pemungutan pajak 

yang dianut di Indonesia sekarang ini yaitu self assessment system. Adapun 

indikator kepatuhan wajib pajak menurut Nur Ghailina As’ari (2018) antara lain: 

d. Kepatuhan dalam mendaftarkan diri ke kantor pajak 

 

e. Kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat waktu 

 

f. Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dengan benar 

 

g. Kepatuhan dalam membayar tunggakan 

 

Untuk menilai pengaruh kepatuhan wajib pajak maka responden diminta 

untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing-masing dengan memilih 

diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai dengan jawaban sangat 

tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian 

(Nur Ghailina As’ari, 2018). Dan kemudian masing-masing item pertanyaan 

tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai skala 
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pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2018). 

Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

 

3.5.2.1 Religiusitas (X1) 

Religiusitas merupakan seberapa besar tingkat keyakinan dan pemahaman 

wajib pajak mengenai agama dan tuhannya, sehingga wajib pajak berusaha untuk 

mematuhi peraturan perpajakan. Religiusitas berkaitan dengan tingkat 

kepercayaan seseorang terhadap agama yang dianutnya. Religiusitas ini 

mendorong individunya untuk berlaku sesuai ajaran serta norma-norma yang ada 

pada kepercayaan yang diyakini (Pajak et al., 2024). Menurut Mardiya (2024) 

indikator-indikator dari religiusitas antara lain: 

a. Menjadi pedoman hidup. Wajib pajak menjadikan agama sebaga pedoman 

dalam kehidupan sehari-hari 

b. Aktif kegiatan keagamaan. Wajib pajak aktif dalam kegiatan keagamaan 

 

c. Agama sebagai sumber hukum. Ajaran agama memberikan ajaran yang harus 

dipatuhi begitu juga dengan peraturan perpajakan 
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d. Taat kepada agama akan menaati perintah pemerintah dan negera. Seseorang 

yang taat beragama menjamin akan menaati perintah Negara terhadap 

perpajakan 

Untuk menilai pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak maka 

responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing-masing 

dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai dengan 

jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi 

dari penelitian (Mardiya, 2024). Dan kemudian masing-masing item pertanyaan 

tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert sebagai skala 

pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2018). 

Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

 

3.5.2.2 Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengerti dan 

memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada Negara 

(Gukguk, 2021). Hal senada dikemukakan oleh Erly Suandy (2011) kesadaran 

wajib pajak artinya wajib pajak mau dengan sendirinya melakukan kewajiban 
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perpajakannya seperti mendaftarkan diri, menghitung, membayar dan melaporkan 

jumlah terutangnya (Erly Suandy, 2011). Adapun indikator kesadaran wajib pajak 

menurut Nur Ghailina As’ari (2018) antara lain: 

a. Persepsi wajib pajak tentang penggunaan dana pajak 

 

b. Tingkat pengetahuan dalam kesadaran membayar pajak 

 

c. Kondisi keuangan wajib pajak. 

 

Untuk menilai pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka 

masing-masing dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju 

sampai dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan diadopsi dari penelitian (Nur Ghailina As’ari, 2018). Dan kemudian 

masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan 

skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 
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3.5.2.3 Sanksi Pajak (X3) 

Menurut Diana Sari (2016) Sanksi Pajak merupakan jaminan bahwa 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan 

dituruti atau ditaati atau dipatuhi (Gukguk, 2021). Adapun indikator sanksi pajak 

menurut Nur Ghailina As’ari (2018) antara lain: 

a. Sanksi perpajakan yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak cukup berat. 

 

b. Penggenaan sanksi pajak yang cukup berat merupakan salah satu saran untuk 

mendidik wajib pajak. 

c. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi. 

 

Untuk menilai pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak maka responden diminta untuk menjawab pada kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan diadopsi dari penelitian (Nur Ghailina As’ari, 2018). Dan kemudian 

masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan 

skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran Skala likert adalah Sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Skala Likert 

Skala Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 
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3.6 Teknik Analisa Data 

 

Analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan penemuan 

hasil. Dalam tahap-tahap analisa data yang digunakan untuk mengukur keabsahan 

dari hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Tahap-tahap 

pengujian dilakukan dengan perhitungan profil responden, distribusi jawaban 

responden, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Pengolahan data 

menggunakan SPSS versi 25. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan untuk memberikan 

penjelasan mengenai karakteristik dari suatu kelompok data atau lebih sehingga 

pemahaman akan ciri–ciri khusus dari kelompok data tersebut dapat diketahui. Uji 

statistik deskriptif memberiikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum 

(Ghozali, 2016). Contoh statistik deskriptif yang sering muncul adalah, tabel, 

diagram, grafik, dan besaran-besaran lain di majalah dan koran-koran. Dengan 

statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan 

rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. 

Informasi yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif ini antara lain ukuran 

penyebaran data, serta kecendrungan suatu gugus data. 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

 

Uji kualitas data yaitu teknik pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

kualitas data yang digunakan dalam peneitian, ada 2 uji kualitas data dalam 
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penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reabilitas. Adapun Penjelasan uji validitas 

dan uji reabilitas adalah sebagai berikut : 

3.6.2.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pasa kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. untuk 

mengetahui apakah suatu item dikatakan valid tau tidakmaka dilakukan 

pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi 

antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan 

valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,05 

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan 

α= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria uji 

apabila correlated item – total correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,05 

maka data tersebut kuat (valid). 

3.6.2.2 Uji Reabilitas 

 

Reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur 

suatu gejala atau kejadian. Pengujian ini dilakukan untuk menghitung koefisien 

Cronbach alpha. Instrumen dapat dikatakan handal (riable) apabila mempunyai 

koefisien Cronbach alpha > 0,6. Untuk nilai reabilitas jika semakin mendekati 

1.00 dapat dikatakan skala tersebut memiliki reabilitas yang tinggi, semakin 

mendekati 0, berarti semakin rendah (Ghozali, 2016). 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan 

dalam penelitian, dan untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang 

diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan valid untuk mencari peramalan. 

Dalam penelitian tidak semua asumsi model regresi tersebut akan diuji. Asumsi 

yang tidak akan diuji adalah autokorelasi. Autokorelasi tidak diuji dengan alasan 

karena data yang akan dikumpulkan dan diolah merupakan data cross section 

buka data time series yang merupakan penyebab terjadinya autokorelasi. Dengan 

demikian dalam penelitian ini. asumsi model yang akan digunakan adalah 

pengujian disturbance erro (normalitas), heteroskedastisitas, dan multikolnieritas. 

Pengujian asumsi klasik ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Software 

SPSS versi 25. Adapun penjelasan mengenai uji normalitas, uji heterokodestisitas, 

dan uji multikolinieritas adalah sebagai berikut : 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dapat bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau mendekati 

normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan 

dua cara: 

a. Pertama, dengan melihat grafik normal probability plot dasar pengambilan 

keputusan dari tampilan grafik normal. Probability Plot yaitu jika data (titik) 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti 

menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model regresi dapat 
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memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis 

diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan 

pola distribusi normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Kedua, pengujian normalitas yang lainnya adalah dengan menggunakan 

analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk menguji normalitas residual 

suatu model regresi adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik 

KS (Kolmogorov-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%, 

berarti data residual terdistribusi secara normal. 

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan melihat grafik 

scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual 

error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatterplot terdapat titik-titik tersebar 

dan berpola tidak teratur maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak 

ditemukan permasalahan heteroskedasitas (Ghozali, 2016). 

3.6.3.3 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016), uji ini bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi 
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yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat 

dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 

1. Jika nilai tolerance> 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance <10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

 

 

3.6.4 Uji Hipotesa 

 

3.6.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis Regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh 

dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan persamaan sebagai 

berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 

Dimana : 

 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

 

α = Koefisien Konstanta 

 

b = Koefisien Regresi 

X1 = Religiusitas 

 

X2 = Kesadaran Wajib Pajak 

X3 = Sanksi Pajak 
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3.6.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji-t) 

 

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan berapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 

0,05 (α =5%). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial 

variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika nilai thitung < ttabel, maka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial 

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F di gunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel-

variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah jika probability value < 

0,05, maka H3 diterima dan jika probability value > 0,05, maka H3 di tolak. Uji F 

dapat juga di lakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Jika F hitung 

> F tabel, maka H3 diterima artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa 

semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F 

hitung < F tabel maka H3 di tolak. Artinya, data yang ada membuktikan bahwa 

semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2016). 
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3.6.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 

rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 

koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 

kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti 

meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi 

terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan kedalam model. Dalam kenyataanya nilai 

adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai 

postitif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai 

adjusted R2 dianggap bernilai nol (Ghozali, 2016). 


